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Sejak pemerintah mengonfirmasi kasus infeksi virus korona pertama pada awal bulan Maret tahun 2020 lalu, masyarakat Indonesia mulai mengalami krisis tidak hanya pada sektor kesehatan, tetapi juga kelumpuhan pada sektor ekonomi, pendidikan, dan pariwisata yang sampai saat ini tak kunjung pulih. Pemerintah terus berupaya menemukan solusi agar roda ekonomi tetap berjalan dan dampak negatif covid-19 tidak semakin merebak luas. Sektor pariwisata Indonesia dan bahkan di seluruh dunia mengalami kelumpuhan total sejak masa pandemi disebabkan oleh imbauan pemerintah untuk tetap di rumah saja agar dapat memutus mata rantai virus korona.

Keganasan virus korona juga merambat pada usaha-usaha atau UMKM yang dikelola oleh penduduk lokal disebabkan oleh tingkat daya beli masyarakat yang menurun atau semakin rendah. Dikutip dari laman Kompas, dituliskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang memburuk di sepanjang tahun 2020 tak terlepas dari daya beli masyarakat yang tergerus selama pandemi. Padahal, konsumsi rumah tangga selama ini menjadi tumpuan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada 2019, konsumsi rumah tangga memberikan kontribusi hingga 57% pada pertumbuhan ekonomi. Kebijakan PSBB untuk mencegah penyebaran pandemi covid-19 menyebabkan terbatasnya mobilitas dan aktivitas masyarakat yang berdampak pada penurunan permintaan domestik.

Pandemi membuat jutaan pekerja harus kehilangan pekerjaan atau mengalami penurunan pendapatan. Hal ini tanpa terkecuali juga berdampak pada pekerja-pekerja di Kalimantan Timur, khususnya masyarakat di Kelurahan Karang Asam Ilir, Kota Samarinda, yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai karyawan negeri dan swasta serta pedagang atau wiraswasta. Pada situasi ini, masyarakat dituntut agar bisa sekreatif mungkin menemukan dan menciptakan peluang agar bisa keluar dari masa krisis. Karang Asam Ilir sendiri dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi pariwisata yang dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk menunjang perekonomian karena letak geografisnya yang berbatasan langsung dengan Sungai Mahakam.
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Melihat potensi tersebut, maka pemerintah Kelurahan Karang Asam Ilir berinisiatif untuk menciptakan Kampung Pelangi dengan memberi sentuhan warna-warni pada bangunan-bangunan yang termasuk ke dalam wilayah Kelurahan Karang Asam Ilir. Hal ini selain untuk menghilangkan kesan kumuh sebagai daerah pinggiran sungai, juga sekaligus dijadikan sebagai sektor pariwisata baru yang dapat dikunjungi oleh masyarakat luas setelah pandemi berakhir. Selain dibantu oleh perangkat kelurahan, proses penciptaan Kampung Pelangi ini juga turut dibantu oleh mahasiswa-mahasiswa Universitas Mulawarman dan Widyagama yang sedang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Karang Asam Ilir. Program ini dimulai dari pemasangan bunga gantung di kampung Deluga dan pengecatan pot bunga agar tampak lebih berwarna.

(Gambar : Tampilan gang Duatiga Karang Asam Ilir saat malam hari setelah dipasangi payung, gelas warna-warni, dan lampu tumblr)

Selain pengecatan pot bunga, mahasiswa KKN juga berinisiatif untuk menggantung ornamen-ornamen seperti bendera merah putih, payung warna warni, lampu tumblr, serta gelas plastik air minum bekas yang telah diwarnai di sepanjang gang Duatiga Karang Asam Ilir untuk menyambut dan menyemarakkan perayaan kemerdekaan 17 Agustus yang akan datang, tentu dengan menyesuaikan konsep Kampung Pelangi yang telah dirancang sebelumnya.

“Mungkin kalau dari segi yang sudah dihias memang memberi pandangan masyarakat bahwa ini lho Kuliah Kerja Nyata. Tapi yang paling perlu juga sebenarnya mengubah pandangan masyarakat (keinginan untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih). Alhamdulillah masyarakat berterima kasih dan antusias (warga dari gang lain juga ingin segera agar gangnya dihias dan diwarnai), apalagi sempat masuk ke IG dan FB Berita Terkini Samarinda” ucap Pak Agus, ketua RT 06 Kelurahan Karang Asam Ilir saat ditemui oleh mahasiswa di kantornya.
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 Pemerintah Kelurahan Karang Asam Ilir juga memberi perhatian pada usaha kecil berupa hasil kerajinan tangan yang selama ini menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat Kelurahan Karang Asam Ilir. Kerajinan tangan ini berupa manik-manik yang dibuat dalam berbagai bentuk aksesoris seperti gelang, mahkota, kalung, salempang, sampai tas. 

(Gambar :  Manik-manik hasil kerajinan tangan warga Karang Asam Ilir)

Selama masa pandemi, penjualan manik-manik ini juga mengalami penurunan drastis. Oleh sebab itu mahasiswa berinisiatif untuk berkontribusi dalam membantu pemasaran manik-manik tersebut melalui penjualan online dengan konsep yang menarik agar dapat menjangkau dan menarik minat lebih banyak konsumen. Pemasaran secara online dipilih dengan alasan karena sebagian besar aktivitas masyarakat saat ini telah beralih ke gatget atau telepon pintar, bahkan aktivitas belanja pun telah dilakukan secara online. Oleh sebab itu dengan pemasaran manik-manik melalui media digital ini, sama seperti program Kampung Pelangi, diharapkan dapat kembali menghidupkan perekonomian warga Kelurahan Karang Asam Ilir di masa pandemi yang telah mengalami krisis sepanjang tahun 2020 dan sampai saat ini.
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